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This research aims to examine the effect of the SAVI learning model on the creativity of 
fourth-grade students at SDN Kwangsan.This type of research is experimental (pre-
experimental design) using a One-Group pretest and posttest design.The sample in this 
study consisted of 25 fourth-grade students at SDN Kwangsan.The study obtained 
hypothesis test results from pretest and posttest data using the Paired SampleT-Test, 
which showed a significant result of 0.000,meaning it is less than α 0.05 (0.000<0.05). 
Therefore, it is stated that the null hypothesis (H0) is rejected and the alternative 
hypothesis (Ha) is accepted. The results of the N-Gain test from the pretest and 
posttest showed an average result of 0.812576, indicating that the influence is in the 
high category. Thus, there is a significant effect of using the Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual (SAVI) learning model on students' creativity in science learning at SDN 
Kwangsan. 
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Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran SAVI 
terhadap kreativitas siswa kelas IV SDN Kwangsan. Jenis penelitian ini yaitu 
eksperimen ( pre-eksperimental design) menggunakan desain One-Group pretest dan 
postest design. Sampel dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV SDN Kwangsan 
yang berjumlah 25 peserta didik. penelitian ini mendapatkan hasil uji hipotesis data 
pretest dan postest menggunkan uji Paired Sample T-Test yang menunjukan hasil 
sig.0,000 yang berarti lebih kecil atau kurang dari α 0,05 (0,000<0,05). Sehingga 
dinyatakan hipotesis H₀ ditolak dan Ha diterima. Adapun hasil uji dari N-Gain pretest 
dan postest menunjukan hasil rata-rata yang didapat sebesar 0,812576 yang 
Menunjukan bahwa pengaruhnya yaitu berada dalam kategori tinggi. Jadi terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan model pembelajaran Somatic, 
Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) Terhadap Kreativitas Siswa Pada Pembelajaran  
IPA di SDN kwangsan. 

I. PENDAHULUAN 
Pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan 

Alam dalam berbagai bidang kehidupan 
masyarakat menuntut pola pembelajaran yang 
dapat menyiapkan peserta didik untuk 
memahami IPA, yang mampu berpikir logis, 
kreatif dan berargumentasi. Dalam pembelajaran 
IPA memiliki peranan penting dalam mendorong 
imajinasi dan kreativitas pada peserta 
didik(Pamungkas et al., 2017). Kreativitas dalam 
sebuah pembelajaran dianggap sangat penting 
dimiliki oleh peserta didik, karena kreativitas 
merupakan aspek penting dari pengembangan 
kognisi (Rindiantika, 2021). Kreativitas merupa-
kan kemampuan individu dalam menciptakan ide 
atau produk yang orisinal dan bernilai, yang 
hasilnya tidak hanya berupa rangkuman, 
melainkan mencakup pembentukan pola baru 
dan penggabungan informasi dari pengalaman 
sebelumnya (Masganti, 2016). Ide-ide baru 
tersebut dikombinasikan melalui suatu proses 

berpikir divergen dan berpikir logis, yang dimana 
berpikir divergen digunakan untuk mencari ide 
dalam menyelesaikan suatu masalah, sedangkan 
berpikir logis digunakan untuk memverifikasi 
ide-ide tersebut agar menjadi penyelesaian yang 
kreatif (Lestari et al, 2021).  

Pentingnya kreativitas dalam pembelajaran 
IPA, dikarenakan dalam  pembelajaran IPA  
mempelajari tentang alam dan kehidupan dengan 
segala fenomenanya, serta siswa dapat belajar 
melalui eksperimen sehingga didapat temuan 
temuan baru, ini akan menumbuhkan sikap 
ilmiah dalam diri peserta didik (Kreswinnand et 
al, 2022). Sejalan dengan hal tersebut peserta 
didik yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 
akan memiliki pola pikir dan daya tangkap yang 
tinggi (Ishlahatul, Adiilah, 2023). Indikator krea-
tivitas diantaranya ketepatan untuk menjawab 
pertanyaan (kepekaan), memberikan banyak ide 
untuk memecahkan masalah (kelancaran/ 
fluency), menghasilkan ide pemecahan masalah 
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atau menjawab berbagai pertanyaan (keluwesan 
/flexibility), mengembangkan ide atau memper-
kaya ide orang lain (keaslian/originality), Dapat 
memicu ide untuk memecahkan suatu masalah 
dan mengimplementasikan dengan benar ( 
terperinci / elaborasi) (Ritin-Uloli-Buku-Berpikir-
Kreatif-Dalam-Penyelesaian-Masalah-Tantangan-
Pembelajaran-Abad-21.Pdf, 2021). Oleh karena 
itu kreativitas ini menjadi perlu untuk 
dikembangkan dalam pembelajaran IPA. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh palupi dan 
husamah 2023 mengatakan dari 24 peserta didik 
kelas 2 di SD Negeri Sumbersari 2 Kota Malang 
menunjukan bahwa 9 peserta didik termasuk 
dalam kategori memiliki kreativitas 37,50%, 
sedangkan 13 peserta didik masuk dalam 
kategori memiliki kreativitas yang rendah 
54,20% sedangkan 2 lainya ABK, (Palupi, 2023). 
Rendahnya kreativitas tersebut menjadi satu 
permasalahan pada pembelajaran IPA dilihat dari 
hasil belajar peserta didik dalam menyelesaikan 
soal dengan cara berpikir kreatif masih kurang 
optimal dikarenakan guru hanya mengunakan 
metode ceramah pada saat pembelajaran 
(Yolanda et al., 2021).  

Peneliti lain di SD Negeri 2 Sepang mengata-
kan bahwa penyebab rendahnya kreativitas 
siswa yaitu siswa masih merasa binggung dalam 
mengembangkan imajinasinya, terdapat 35% 
dari 20 peserta didik yang berrmasalah dengan 
kreativitasnya faktor ini di sebabkan oleh guru 
yang hanya sebatas memberikan penjelasan dan 
tidak mengedepankan kreativitas dan aktivitas 
bermain siswa pada saat pembelajaran (Diah et 
al., 2022). Berawal dari permasalahan tersebut 
dibutuhkan model pembelajaran yang menarik 
dan mampu mengajak siswa dalam pembelajaran 
aktif di kelas (Indriani, Giri, 2022). Berdasarkan 
hal tersebut, salah satu model pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk mengatasi rendahnya 
kreativitas dan penguasaan kompetensi IPA yaitu 
dengan mengunakan model pembelajaran SAVI 
(Ayu et al., 2019).  

Model SAVI ini pertama kali dikenalkan oleh 
Dave Meier bahwa model SAVI ini model 
pembelajaran yang menyajikan suatu sistem 
lengkap yang melibatkan kelima alat indera dan 
emosi dalam proses pembelajaran di kelas 
(Badriyah et al., 2022). Model pembelajaran SAVI 
melibatkan siswa dalam kegiatan intelektual 
dengan menggunakan seluruh indera, hal 
tersebut dapat berpengaruh positif pada proses 
pembelajaran, karakteristik model ini terletak 
pada keterlibatan siswa dalam menemukan ide 
atau gagasan yang kemudian diolah melalui 
pengalaman pribadi mereka untuk menciptakan 

ide atau gagasan baru, hal ini menjadikanya 
sangat sesuai untuk mengembangkan kemam-
puan berpikir kreatif (Rini Damayanti, Tati 
Sumiati, 2021). Teori yang mendukung model 
SAVI ini adalah Accelerated Learning, teori otak 
kanan kiri, teori otak triune, pilihan modalitas 
(visual, Auditory dan kinestetik), dan teori 
kecerdasan ganda (Nana, 2018). 

Model pembelajaran SAVI merupakan model 
pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan 
peserta didik yang mengoptimalkan semua alat 
indera, SAVI mengandung prinsip bahwa belajar 
harus bergerak aktif secara fisik dan pikiran 
(Sulaksana et al., 2018). SAVI terdiri dari empat 
unsur yaitu (1) Somatic yang artinya belajar 
dengan berbuat dan bergerak, (2) Auditory yaitu 
belajar dengan berbicara dan mendengarkan, (3) 
Visual yaitu belajar dengan mengamati dan 
mengambar, (4) Intellectual yaitu belajar dengan 
memecahkan masalah dan menerangkan (Fredy 
et al., 2023). Model savi memiliki empat tahapan 
(1) persiapan, (2) penyampaian (3) pelatihan, (4) 
penampilan, dalam tahap persiapan dan 
penyampaian peserta didik dapat menyampaiakn 
ide dan gagasanya, dalam tahap pelatihan dan 
penampilan peserta didik dapat melatih 
ketrampilan komunikasinya (Nadhiah & 
Wulandari, 2020). model SAVI ini juga memiliki 
kelebihan (1) mampu membangkitkan 
kecerdasan terpadu siswa karena model ini 
mengabungkan gerak fisik dan aktivitas intelek-
tual, (2) mampu meningkatkan psikomotor siswa 
(3) memaksimalkan ketajaman konsetrasi siswa 
(4) siswa dilatih untuk terbiasa mengemukakan 
pendapat, bertanya, dan menjawab (Naingolan, 
Tanjung, 2021). 

Keberhasilan pembelajaran mengunakaan 
model pembelajaran SAVI dibuktikan oleh  
peneliti terdahulu yang menyatakan bahwa 
model pembelajaran SAVI terbukti dapat 
meningkatkan berpikir kreatif dalam konten 
pembelajaran IPA dengan hasil mean sebesar 
76,20 % (Putu et al., 2023). Peneliti lain juga 
menyatakan bahwa model SAVI dapat mening-
katkan kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa dengan presentase sebesar 72,89 % 
(Apriliashiva, Astri, 2019). sejalan dengan hal 
tersebut Model pembelajaran SAVI ini dapat 
dijadikan solusi oleh guru untuk meningkatkan 
kreativitas peserta didik pada saat pembelajaran 
IPA, dikarenakan model pembelajaran SAVI 
melibatkan empat unsur yaitu Somatic, Auditory, 
Visual, Intellectual, dengan hal ini diharapkan 
peserata didik dapat terlibat aktif pada saat 
pembelajaran di kelas (Ayu et al., 2019). Sejalan 
dengan hal tersebut peneliti terdahulu 
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menyatakan bahwa model pembelajaran SAVI 
dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa 
(Badriyah et al., 2022). Hal tersebut sebagai 
dasar peneliti untuk melakukan penelitian 
mengenai Pengaruh Model Pembelajaran 
Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) 
Terhadap Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran 
IPA SD.  

Berdasarkan uraian masalah di atas maka 
peneliti dapat menyajikan rumusan masalah 
yaitu bagaimana pengaruh mengenai Pengaruh 
Model Pembelajaran SAVI Terhadap Kreativitas 
Siswa Dalam Pembelajaran IPA SD?. Berdasarkan 
rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian 
ini untuk mengidentifikasi pengaruh Pengaruh 
Model Pembelajaran SAVI Terhadap Kreativitas 
Siswa Dalam Pembelajaran IPA SD “dengan 
materi yang digunakan adalah” wujud zat dan 
perubahanya. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV 
SDN Kwangsan. Penelitian ini mengunakan 
metode penelitian kuantitatif dengan meng-
gunakan rancangan pre-eksperimental design 
one group pre-test & post-test. Dalam penelitian 
ini digunakan untuk membandingkan keadaan 
kemampuan suatu kelompok sebelum dan 
sesudah diberikan sebuah treatment yang 
memungkinkan hasil dapat diketahui lebih 
akurat (Sugiyono, 2013). Adapun rancangan 
design one group pre-test & post-test dapat 
digambarkan sebagai berikut.  

 
 

 
 

Gambar 1. Design model rancangan one group 
pre-test post-test design 

 

Keterangan design: 
O1: Nilai pre-test (nilai kreativitas sebelum 

diberi treatment)  
X   : Treatment yang diberikan berupa model 

pembelajaran SAVI 
O2: Nilai post-test (nilai kreativitas setelah 

diberikan treatment berupa model 
pembelajaran  (SAVI).  

 
Pada keterangan design tersebut pada tahap 

pertama O1 peneliti memberikan prettest 
terlebih dahulu kepada peserta didik berupa soal 
essay yang berjumlah 5 soal yang telah di 
sesuaikan dengan indikator kreativitas pada 
materi wujud zat dan perubahan sebelum 
diberikan treatment berupa model pembelajaran, 

kemudian pada tahap dua X peneliti memberikan 
treatment berupa model pembelajaran SAVI 
dengan langkah-langkah dalam modul ajar yang 
telah dibuat yang sesuai dengan sintaks SAVI dan 
indikator kreativitas pada materi wujud zat dan 
perubahanya, setelah diberikan treatment, 
peneliti memberikan posttest berupa soal essay 
yang berjumlah 5 soal yang telah di sesuaikan 
dengan indikator kreativitas pada materi wujud 
zat dan perubahan untuk mengetahui pengaruh 
treatment yang telah diberikan. Hal ini akan 
dijadikan acuan peneliti untuk membandingkan 
pengaruh dan melihat hasil akhir sebelum dan 
sesudah diberikan treatment menggunakan 
model pembelajaran SAVI. 

Penelitian ini menggunakan satu kelas yang 
terdiri dari kelompok eksperimen yaitu kelas IV 
SDN Kwangsan, populasi dalam penelitian ini 
terdiri dari seluruh peserta didik  kelas IV SDN 
Kwangsan yang berjumlah 25 peserta didik. 
Populasi dipilih dengan menggunakan teknik 
sampling jenuh, sehingga didapatkan sample 
seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 25 peserta 
didik. Sample yang digunakan pada penelitian ini 
adalah siswa kelas IV SDN Kwangsan yang 
berjumlah 25  peserta didik. Teknik sampling 
jenuh dipilih dikarenakan populasi relatif kecil 
dan kurang dari 30 orang (Sugiyono, 2013).  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan tes. Tes yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu prettes yang diberikan pada 
awal pembelajaran dan posttes yang diberikan 
pada akhir pembelajaran. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji T-
paired pada SPSS untuk menguji pengaruh 
hipotesisnya. Pengujian hipotesis dilakukan 
untuk menjawab rumusan masalah yang sudah 
diberikan sedangkan untuk hipotesis teorinya 
adalah model SAVI apakah memiliki pengaruh 
terhadap kreativitas pada peserta didik kelas IV. 
Adapun hipotesisinya yaitu Ho: tidak ada 
perbedaan kreativitas siswa sebelum dan 
sesudah diberikan model SAVI. Ha: ada 
perbedaan kreativitas siswa sebelum dan 
sesudah diberikan model SAVI. 

 

Tabel 1. Rumus uji T-Paired 

Rumus uji T-Paired 
t = nilai t hitung 
D  = rata – rata selisih pengukuran 1 dan 2 
SD = standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2 
n  = jumlah sample 
thit =   D   

           SD 

         √n 
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Uji paired t-test digunakan untuk mengukur 
perbedaan nilai pretest dan posttes, contoh X1 
sebelum diberi treatment berupa model pem-
belajaran, X2 setelah diberi treatment berupa 
model pembelajaran, kemudian dilanjutkan 
dengan uji N-Gain untuk melihat besar 
pengaruhnya dari model pembelajaran SAVI 
terhadap kreativitas siswa pada pembelajaran 
IPA. 

 

Tabel 2. Rumus uji N-Gain 

Rumus uji N-Gain menurut hake 1999 
g =   Spost-Spre 
      Sm ideal - Spre 
Keterangan :  
n-gain          : menyatakan uji normalitas gain 
skor posttes : menyatakan nilai posttes 
skor prettes  : menyatakan nilai prettes 
skor ideal     : menyatakan skor maksimal 

 

Tabel 3. Kriteria N-Gain 

Kriteria N-Gain 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≥ g ≤ 0,7 Sedang  

g ≤ 0,3 Rendah  

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan beberapa kali 

sesuai dengan rencana yang telah di rancang. 
pada pertemuan pertama dilakukan pretest, 
kemudian pertemuan selanjutnya dilakukan 
treatment atau perlakuan dengan mengg-
unakan model pembelajaran SAVI, selanjutnya 
pada pertemuan yang terakhir dilakukan 
postest. Data yang sudah didapatkan lalu 
diolah. Berikut hasil dari pretest postest yang 
dilakukan pada penelitian ini disajikan pada 
tabel berikut. 

 

Tabel 4. Presentase indikator kreativitas pada 
pretest 

Indikator  Hasil pretest 
Indikator 1 81,33333 
Indikator 2 48 
Indikator 3 48 
Indikator 4 45,33333 
Indikator 5 41,33333 

 

Berdasarkan tabel di atas, data presentase 
pencapaian untuk setiap indikator kreativitas 
sebagai berikut. Indikator 1 memiliki tingkat 
pencapaian sebesar 81%, indikator 2 48%, 
indikator 3 48%, indikator 4 45%, dan 
indikator 5 41%. Selanjutnya pada tabel 
berikutnya yaitu data hasil presentase 
indikator kreativitas pada postest. 

 

Tabel 5. Presentase indikator kreativitas pada 
postest  

Indikator  Hasil postest 
Indikator 1 100 
Indikator 2 86,66667 
Indikator 3 100 
Indikator 4 82,66667 
Indikator 5 78,66667 

 

Pada tabel 6 menunjukan bahwa data 
presentase ketercapaian untuk setiap 
indikator kreativitas pada postest lebih tinggi 
dibandingkan dengan pretest yaitu pada 
indikator 1 sebesar 100%, indikator 2 sebesar 
86%, indikator 3 sebesar 100%, indikator 4 
sebesar 82%, indikator 5 sebesar 78%. Data 
yang diperoleh dari tes kreativitas siswa 
terdiri dari hasil pretest dan postets yang 
didapatkan melalui tes tulis berupa essay, 
soal-soal ini diberikan kepada responden, 
kemudian data yang terkumpul dianalisis. 
Pretest diberikan sebelum proses pembela-
jaran dimulai untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal 
terkait materi ajar yang diberikan dan di 
sesuaikan dengan indikator kreativitas, 
setalah melaksanakan pretest, langkah 
selanjutnya yaitu responden atau siswa 
tersebut diberikan perlakuan dengan 
menggunkan model pembelajaran Somatic, 
Auditory, Visual, Inttelectual (SAVI) dengan 
menggunakan materi wujud zat dan 
perubahanya, setelah diberikan perlakuan 
model pembelajaran SAVI, selanjutnya siswa 
diberikan soal posttest dengan soal yang 
sama. Dari hasil pretest dan postets diperoleh 
skor terendah, skor tertinggi, skor rata-rata 
seperti yang tercantum pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 6. Perbandingan hasil pretest dan 
postest 

Perbandingan Pretest Postets 
Selisish 
Pretest - 
Postest 

Nilai paling 
tinggi 

65 100 35 

Nilai paling 
rendah  

39,9 76,7 36,8 

Rata-rata 52,8 89,6 36,8 

 

Berdasarkan tabel 7 tersebut didapatkan 
nilai paling tinggi pada pretest pada 
pengukuran awal sebesar 65 sedangkan 
setelah diberi perlakuan atau postest nilai 
paling tingginya menjadi 100, sehingga 
didapat selisih sebesar 35. Untuk nilai 
pengukuran awal paling rendah 39,9, 
sedangkan setelah diberi perlakuan menjadi 
76,7 sehingga didapatkan selisih sebesar 36,8, 
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untuk rata-rata nilai hasil pretest dan postets 
didapat selisih peningkatan sesesar 36,8. Dari 
rata-rata ini terlihat jelas perbandingan 
sebelum dan sesudah dilakukanya treatment 
oleh peneliti. Untuk mengetahui seberapa 
meningkatnya kreativitas siswa, dilakukan 
pengujian N-Gain dan didapatkan hasil 
berikut.  

 

Tabel 7. Hasil uji N-Gain 

N 
Rata-
rata 

pretest 

Rata – 
rata 

postets 
N-Gain Kategori 

25 52,8 89,6 0,812576 Tinggi  

 

Berdasarkan tabel 8 tersebut dari hasil 
peningkatan atau N-Gain kreativitas pada 
materi wujud zat dan perubahanya dengan 
jumlah 25 siswa sebagai subyek penelitian, 
skor rata – rata pretest 52,8, sedangkan skor 
rata – rata postest 89,6 maka diperoleh selisih 
skor yaitu 36,8. Nilai N-Gain 0,812576 yang 
berada pada kategori tinggi artinya kreativitas 
siswa terjadi peningkatan setelah diberikan 
perlakuan menggunakan model SAVI. 

Data yang diperoleh dari pretest dan 
postest digunakan untuk pengujian 
normalitas, adapun hasil analisis yang telah 
diperoleh dari uji normalitas yang dilakukan 
dengan uji shapiro wilk menggunakan SPSS 
26. Hal tersebut bertujuan untuk memberikan 
bukti bahwasanya data tersebut berdistribusi 
normal. Pernyataan untuk distribusi normal 
yaitu jika nilai sig > 0,05 maka data pretest 
dan postest dinyatakan berdistribusi normal 
yang didapat hasil perhitungan seperti berikut 
ini.  

 

Tabel 8. Uji normalitas data pretest dan 
postest 

 
               
 
 
 
 

Melalui tabel tersebut terlihat bahwasanya 
untuk nilai terlihat bahwasanya nilai 
signifikan dari pretest yaitu 0,303 dan utnuk 
postest yaitu 0,064. Oleh karena itu, data ini 
menunjukan hasil bahwa pretest 0,303 > 0,05 
dan postest 0,064 > 0,05 yang diartikan 
bahwa data pretest postest berdistribusi 
normal. Selanjutnya untuk mengetahui 
apakah model pembelajaran SAVI terhadap 
kreativitas signifikan atau tidak, yaitu 
dilanjutkan dengan pengujian uji paired 
sample t-test. Anlisis dengan menggunakan uji 

paired sample t-test dilakukan sebagai cara 
membuktikan ada atau tidaknya pengaruh 
treatment yang diberikan, untuk hasilnya 
sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Hasil uji paired sample t-test 

 
                             

 
 

 
Berdasarkan tabel 10 tersebut menunjukan 

bahwasanya hasil analisis dari penggunaan uji 
Paired Sample T-Test untuk data nilai pretest 
dan postest yaitu sig 0,000 yang dapat 
diartikan lebih kecil atau kurang dari α 0,05 
(0,000<0,05). Sehingga dinyatakan hipotesis 
H₀ ditolak dan Ha diterima. Uji Paired Sample 
T-Test tersebut menunjukan bahwa adanya 
pengaruh pada Pengaruh Model Pembelajaran  
Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) 
Terhadap Kreativitas Siswa Pada 
Pembelajaran IPA di SD. 

 
B. Pembahasan  

Pada penelitian mengenai  Pengaruh Model 
Pembelajaran  Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual (SAVI) Terhadap Kreativitas Siswa 
Pada Pembelajaran IPA di SD Kwangsan kelas 
IV dilaksanakan dengan menggunakan pretest 
dan postest. Rumusan masalah dalam pene-
litian ini yaitu bagaimana Pengaruh Model 
Pembelajaran SAVI Terhadap Kreativitas 
Siswa Dalam Pembelajaran IPA SD materi 
wujud zat dan perubahanya dan melihat 
seberapa pengaruh model pembelajaran SAVI 
terhadap kreativitas siswa dalam pembela-
jaran IPA materi wujud zat dan perubahanya 
di kelas IV. 

Penelitian ini menggunakan desain One-
Group Pretest-Postest Design, terdapat tiga 
tahapan yang sesuai dengan desain penelitian 
One-Group Pretest-Postest, tahap pertama 
yaitu dengan memberikan pretest kepada 
siswa untuk mengukur kemampuan awal 
sebelum diberi perlakuan model pembelaja-
ran SAVI, selanjutnya yaitu memberikan 
perlakuan menggunakan model pembelajaran 
SAVI yang didalamnya berisi kegiatan 
berkelompok deangan menjawab soal yang 
telah diberikan kemudian melatih kreativitas 
dengan bekerja sama dalam kelompok serta 
berdiskusi dan menampilkan hasil dari 
kegiatan berkelompok tersebut, tahap ketiga 
yaitu memberikan postest kepada siswa untuk 
mengetahui seberapa pengaruh model 
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pembelajaran SAVI terhadap kreativitas siswa 
setelah diberikan perlakuan.  

Berdasarkan hasil uji pretest kreativitas 
siswa sebelum diterapkan model pembelaja-
ran SAVI memiliki skor tertinggi yaitu 65 
sedangkan skor terendah yaitu 39,9 dengan 
rata-rata 52,8. Perolehan rata-rata uji 
presentase tersebut yaitu 53% yang berada 
pada kategori sedang. Berikut ini hasil skor 
siswa sebelum diterapkan model SAVI pada 
uji pretest untuk setiap indikator kreativitas 
dengan subyek 25 siswa. Selanjutnya yaitu uji 
kreativitas sesudah dilakukan perlakuan 
dengan menggunakan postest dan diperoleh 
hasil uji postest skor maksimal yaitu 100 dan 
skor terndah yaitu 76,7 dengan rata-rata skor 
89,6 dengan presentase 89% yang berada 
pada kategori kreatif. Ditinjaui dari hasil 
pretest-postest terlihat perbedaan nilai, yang 
semula rata-rata 52,8 menjadi 89,6 meng-
alami peningkatan sebesar 36,8. Sedangkan 
presentase sedangkan presentase yang 
semula 53% dengan kategori cukup kreatif 
meningkat menjadi 89% dengan kategori 
kreatif. Jadi dapat disimpulkan bahwa kreati-
vitas setelah diterapkan model pembelajaran 
SAVI mengalami peningkatan  

Penerapan model pembelajaran Somatic, 
Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) 
memberikan pengaruh terhadap kreativitas 
siswa. Hal tersebut dibuktikan dari hasil 
analisis data pada nilai pretest dan postest 
yang telah dihitung dengan menggunakan uji 
Paired Sample T-Test, dan hasil yang 
diperoleh menyatakan bahwa sig.0,000 yang 
berarti kurang 𝛼 0,05 (0,000>0,05) yang 
berarti dari hasil uji t-test tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran SAVI terhadap kreativitas siswa 
pada pembelajaran IPA di SDN Kwangsan. 
Dikarenakan model pembelajaran SAVI meru-
pakan model pembelajaran yang berorientasi 
pada keaktifan peserta didik yang 
mengoptimalkan semua alat indera, SAVI 
mengandung prinsip bahwa belajar harus 
bergerak aktif secara fisik dan pikiran 
(Sulaksana et al., 2018). Pada tahapan model 
SAVI siswa dapat berperan aktif baik dalam 
hal diskusi dengan siswa atau guru, yang 
dimana siswa diberi kesempatan untuk 
mampu menyimak materi yang diberikan oleh 
guru, kemudian siswa dapat bertanya dengan 
menggunakan bahasa dan pemikiran mereka 
sendiri, serta siswa dapat menyimak materi 
yang diberikan oleh guru berupa gambar dan 
vidio secara seksama, yang dimana dalam hal 

ini peneliti ingin mengetahui besar pengaruh 
model pembelajaran tersebut secara seksama.  

Berdasarkan hasil dari data penelitian ini 
dan perhitungan menggunakan N-Gain dapat 
diketahui bahwa besar pengaruh model 
pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual (SAVI) terhadap kreativitas siswa 
kelas IV yaaitu mencapai rata-rata sebesar 
0,812576 yang termasuk dalam kategori 
tinggi, dari pernyataan tersebut menunjukan 
bahwa kreativitas mengalami peningkatan 
sesudah diterapkan model pembelajaran 
SAVI. 

Hasil temuan pada penelitian ini memiliki 
persamaan dengan penelitian sebelumnya 
yang relevan dan memperkuat hasil penelitian 
yang diperoleh. Penelitian lain yang sesuai 
dengan hasil penelitian ini dilakukan oleh 
(dewi, parmiti, ristiani 2023) yang meng-
ungkapkan bahwasanya pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran SAVI dapat 
mempengaruhi kemampuan kreativitas atau 
berpikir kreatif  siswa, dikarenakan dalam 
proses pembelajaranya yang melibatkan 
siswa belajar dengan menggunakan semua 
panca indera mereka. Hal ini yang menjadikan 
model pembelajaran tersebut dapat membuat 
siswa aktiv dalam pembelajaran pada saat 
dikelas, dalam hal ini siswa mendapat 
pengetahuan baru melaui temuan yang 
mereka buat, siswa dapat berinteraksi dengan 
teman-temanya pada saat pembelajaran atau 
juga bisa dengan guru dalam memecahkan 
masalah sehingga pengetahuan yang dimiliki 
siswa menjadi lebih luas. Dengan melibatkan 
semua panca indera siswa tentu dapat 
merangsang siswa untuk mampu memecah-
kan masalah dengan cara yang unik dan 
beragam, mendetail, sehingga hal tersebut dan 
mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif 
mereka pada saat pembelajaran. Selain itu 
hasil penelitian lain yang serupa dilakukan 
oleh(Kusumawati, 2018) yang menyatakan 
bahwa model pembelajaran SAVI pada saat 
diterapkan dikelas dapat memberikan pening-
katan yang signifikan daripada pembelajaran 
sebelumnya yang dimana siswa dapat lebih 
aktiv bertanya jawab dengan guru.  

Proses pembelajaran dengan mengguna-
kan model pembelajaran SAVI memiliki 
kelebihan dapat membangkitkan kecerdasan 
terpadu siswa secara penuh dengan melalui 
pengabungan gerak fisik dan aktivitas 
intelektual, memupuk kerjasama antar siswa, 
menemukan suasana belajar yang baik, 
menarik dan efektif, serta mampu mem-
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bangkitkan kreativitas dan psikomotor siswa 
(Triyana et al., 2020) 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwasan-
nya kreativitas siswa dalam pembelajaran IPA 
mengalami peningkatan khususnya pada 
materi wujud zat dan juga perubahnya. 
Pelaksanaan penelitian ini memberikan hasil 
yaitu 1) kreativitas atau berpikir kreatif siswa 
khususnya dalam materi wujud zat dan 
perubahnya mengalami peningkatan yang 
sebagaimana hasil ini telah melewati uji 
Paired T-test dan uji N-Gain, 2) adanya hal 
baru untuk peserta didik berupa pengalaman 
dalam proses pembelajaran yang dimana 
proses pembelajaran tersebut melibatkan 
seluruh panca indera yang membuat 
pembelajaran lebih aktiv, 3) menjadikan siswa 
lebih ingin mengetahui yang berkenaan 
dengan materi wujud zat dan perubahanya. 

Berdasarkan penelitian ini, terlihat bahwa 
model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual (SAVI) Terhadap Kreativitas Siswa 
Pada Pembelajaran IPA di SD kelas IV efektif 
untuk diterapkan agar dapat meningkatkan 
kreativitas siswa kelas IV pada materi wujud 
zat dan perubahanya. Untuk itu saran dari 
penulis yaitu agar penggunaan model pem-
belajaran SAVI dapat dijadikan pertimbangan 
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran 
di sekolah dasar. Penerapan tersebut khusus-
nya bertujuan agar dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam hal kreativitas 
dalam pembelajaran. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data serta 

pembahasan yang telah diperoleh dari hasil 
penelitian di SDN Kwangsan pada kelas IV 
menyatakan bahwasanya Penerapan model 
pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual (SAVI) memberikan pengaruh 
terhadap kreativitas siswa. Hal tersebut 
dibuktikan dari hasil analisis data pada nilai 
pretest dan postest yang telah dihitung 
dengan menggunakan uji Paired Sample T-
Test, dan hasil yang diperoleh menyatakan 
bahwa sig.0,000 yang berarti kurang 𝛼 0,05 
(0,000>0,05) yang berarti dari hasil uji t-test 
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap 
kreativitas siswa pada pembelajaran IPA di 
SDN Kwangsan. Adapun hasil uji N-Gain 
pretest dan postest menunjukan dapat 
diketahui bahwa besar pengaruh model 
pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, 

Intellectual (SAVI) terhadap kreativitas siswa 
kelas IV yaaitu mencapai rata – rata sebesar 
0,812576 yang termasuk dalam kategori 
tinggi, dari pernyataan tersebut menunjukan 
bahwa kreativitas mengalami peningkatan 
sesudah diterapkan model pembelajaran 
SAVI. 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Pengaruh Model 
Pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual (SAVI) terhadap Kreativitas Siswa 
pada Pembelajaran IPA. 
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